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Abstrak

Penjahit melakukan kegiatan kerja secara berulang dalam waktu yang cukup lama dengan posisi statis atau posisi 
tidak sesuai dengan kaidah ergonomi dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal yang umumnya berupa rasa nyeri. 
Keluhan tersebut juga akan berdampak pada kondisi kesehatan dan keselamatan pekerja yang dapat menurunkan 
produktivitas kerja. Salah satu penyakit akibat kerja (PAK) yang dapat timbul karena tidak terselenggaranya upaya 
kesehatan dan keselamatan kerja adalah musculoskeletal disorders (MSDs). Tujuan penelitian ini mengetahui 
hubungan antara posisi kerja dan keluhan muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota Cimahi penelitian 
dilaksanakan periode Juni–Juli 2019. Instrumen penelitian untuk menilai posisi kerja menggunakan metode rapid 
entire body assessment (REBA) dan untuk muskuloskeletal menggunakan kuesioner nordic body map (NBM). 
Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 
sampel menggunakan metode simple random sampling dan didapatkan populasi penelitian 46 orang. Analisis data 
menggunakan uji statistik chi-square. Mayoritas posisi kerja adalah risiko sedang dengan keluhan muskuloskeletal 
rendah (23 orang) sedang (18 orang), dan tinggi (2 orang) sedang yang bermakna (p=0,734). Simpulan, tidak 
terdapat hubungan posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota Cimahi. 
Banyak faktor yang dapat memengaruhi hasil seperti IMT, kebiasaan merokok, dan kebiasaan olahraga.

Kata kunci: Keluhan muskuloskeletal, nordic body map, posisi kerja, REBA

The Relation between Work Position and Musculoskeletal Complaints in 
Garment Factory Tailors in Cimahi City

Abstract	

Tailors do repetitive work in a long time with a static position or not in accordance position with ergonomic rules, 
thus it could cause musculoskeletal complaints that are generally in the form of pain. The complaint will also have 
an impact on the health and safety conditions of workers which can affect productivity in the workplace. One of the 
occupational diseases that could arise due to non-implementation of occupational health and safety is musculoskeletal 
disorders (MSDs). The purpose of this research was to know the relation between work position and musculoskeletal 
complaints in garment factory tailors in Cimahi City during June–July 2019. The research instruments to assess 
work position is using Rapid entire body assessment (REBA) method, and to assess musculoskeletal complaints is 
using the Nordic body map (NBM) questionnaire. This research used an observational analytic with cross sectional 
approach method. The sampling technique used a simple random sampling method, obtained 46 people research 
population. The data analyzed statistically by chi-square test. The results of this research showed that there was 
no relation between work position and musculoskeletal complaints in garment factory tailors in Cimahi City with 
p-value > 0.734. There are so many factors could influence the result, such as BMI, smoking and exercise habits.
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Pendahuluan

Industri tekstil dan industri garmen merupakan 
kontributor penting bagi perekonomian Indonesia. 
Provinsi Jawa Barat menyumbang sekitar 55% 
distribusi geografis industri garmen dan tekstil di 
Indonesia.1 Pekerja di industri garmen ini umumnya 
adalah penjahit yang cenderung melakukan kegiatan 
kerja secara berulang dalam waktu yang cukup lama 
dengan posisi kedua tangan berada di atas mesin jahit 
dan kaki menekan pedal sehingga menimbulkan posisi 
statis atau posisi yang tidak ergonomi.2

 Salah satu penyakit akibat kerja (PAK) yang dapat 
timbul akibat posisi kerja yang tidak ergonomi adalah 
musculoskeletal disorders (MSDs) yang umumnya 
berupa nyeri. Keadaan tersebut dapat diperburuk 
oleh paparan berulang selama periode waktu tertentu 
sehingga berdampak pada kondisi kesehatan dan 
keselamatan pekerja serta dapat memengaruhi 
produktivitas kerja.3,4 Berdasar atas penelitian 
sebelumnya diketahui keluhan otot rangka leher dan 
ekstremitas atas sekitar 75,7% serta responden yang 
menjahit dengan posisi kerja risiko tinggi sekitar 
13,9%. 5,6 
 Salah satu kota di Jawa Barat yang dikenal sebagai 
kota industri adalah Kota Cimahi dan salah satu pabrik 
garmen yang cukup terkenal di Kota Cimahi, yaitu 
CV Wira Utama. Berdasar atas survei pendahuluan 
diketahui bahwa keluhan nyeri pada bagian bahu, 
tangan, pegelangan tangan, dan pinggang merupakan 
keluhan yang sering dirasakan oleh pekerja di bagian 
jahit. Maka dari itu, berdasar atas uraian tersebut 
penulis mencoba melakukan penelitian apakah 
terdapat hubungan antara posisi kerja dan keluhan 
muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota 
Cimahi.

Metode

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilakukan di pabrik garmen 
CV Wira Utama, Jln. Pesantren VI No. 260, Cibabat 
Cimahi, Bandung, Jawa Barat pada bulan Juni–Juli 
2019. Sampel dipilih menggunakan metode simple 
random sampling. Subjek penelitian ini adalah 
penjahit wanita di pabrik garmen CV Wira Utama 
Kota Cimahi yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak 
termasuk kriteria eksklusi, yaitu sebanyak 50 orang. 
Kriteria inklusi penelitian ini adalah persetujuan 
penjahit wanita yang bekerja ≥1 tahun, sedangkan 
kriteria eksklusi adalah penjahit wanita yang memiliki 
riwayat trauma muskuloskeletal seperti fraktur tulang 
atau gangguan persendian, maupun yang memiliki 
riwayat terkait musculoskeletal disorder, dan penjahit 
wanita yang sedang mengeluhkan nyeri di bagian 
tubuh tertentu sebelum bekerja.

Penelitian diawali dengan penjelasan mengenai 

tujuan dan kegunaan penelitian dan mendapat 
persetujuan (informed consent) terhadap subjek 
penelitian. Subjek yang setuju dan memenuhi 
kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam eksklusi 
diminta mengisi kuesioner Nordic body map untuk 
melihat gambaran lokasi dan intensitas keluhan 
muskuloskeletal, lalu dilakukan pengambilan foto 
untuk melihat gambaran posisi kerja yang kemudian 
diukur menggunakan worksheet REBA. Data usia, 
posisi kerja, dan keluhan muskuloskeletal dianalisis 
secara univariat untuk mendeskripsikan variabel 
secara deskriptif. Dilakukan analisis bivariat untuk 
mengetahui hubungan antara posisi kerja dan keluhan 
muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota 
Cimahi. Analisis dilakukan dengan uji chi-square 
pada tingkat kepercayaan 95% dan hasil dikatakan 
signifikan secara statistik bila nilai p<0,05. Pengolahan 
data penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 
SPSS. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Bandung dengan Nomor: 20/Komite Etik.FK/
IV/2019.

Hasil

Pengambilan data telah dilakukan dengan jumlah 
sampel 50 orang pekerja dari jumlah sampel minimal, 
yaitu 46 orang. 

Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian 
Usia dan Posisi Kerja n=50 Persentase (%)

Usia (tahun)

16–20 9 18

21–25 12 24

>25 29 58

Posisi kerja

Tidak berisiko 0 0

Risiko rendah 7 14

Risiko sedang 43 86

Risiko tinggi 0 0

Sebagian besar subjek penelitian ini berada pada 
kelompok usia >25 tahun (58%) serta posisi kerja 
dengan risiko sedang (86,0%; Tabel 1).

Berdasar atas Tabel 2 keluhan sangat nyeri 
ditemukan pada bagian punggung, pinggang, bokong, 
pantat, dan pergelangan tangan kanan.

Tabel 3 menunjukkan kecenderungan bahwa 
semakin berisiko posisi keja maka tingkat keluhan 
muskuloskeletal semakin tinggi, namun berdasar atas 
uji chi-square tidak terdapat hubungan bermakna 
antara posisi kerja dan keluhan muskuloskeletal pada 
penjahit pabrik garmen di Kota Cimahi (p=0,734). 
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Tabel 2	 Gambaran Keluhan Muskuloskeletal 
pada Penjahit Pabrik Garmen di Kota 
Cimahi

Lokasi Tidak 
nyeri Cukup nyeri Nyeri

n % n % n %

Leher atas 12 24 36 72 2 4

Leher bawah 24 48 23 46 3 6

Bahu kiri 21 42 25 50 4 8

Bahu kanan 14 28 31 62 5 10

Lengan atas kiri 12 24 30 60 8 16

Punggung 7 14 31 62 11 22

Lengan atas 
kanan

8 16 31 62 11 22

Pinggang 10 20 33 66 6 12

Bokong 20 40 24 48 5 10

Pantat 32 64 14 28 3 6

Siku kiri 25 50 21 42 4 8

Siku kanan 24 48 21 42 5 10

Lengan bawah 
kiri

14 28 24 48 12 24

Lengan bawah 
kanan

9 18 31 62 10 20

Pergelangan 
tangan kiri

20 40 28 56 2 4

Pergelangan 
tangan kanan

15 30 29 58 5 10

Tangan kiri 21 42 21 42 8 16

Tangan kanan 15 30 27 54 8 16

Paha kiri 33 66 14 28 3 6

Paha kanan 35 70 11 22 4 8

Lutut kiri 26 52 20 40 4 8

Lutut kanan 23 46 21 42 6 12

Betis kiri 25 50 18 36 7 14

Betis kanan 19 38 23 46 8 16

Pergelangan 
kaki kiri

32 64 16 32 2 4

Pergelangan 
kaki kanan

28 56 18 36 4 8

Telapal kaki kiri 20 40 20 40 10 20

Telapak kaki 
kanan

18 36 23 46 9 18

Keluhan sangat nyeri hanya masing-masing 1 orang 
pada pinggang, punggung, pantat, dan pergelangan 
tangan kanan.

Tabel 3 	 Hubungan antara Posisi Kerja dan 
Keluhan Muskuloskeletal pada Penjahit 
Pabrik Garmen di Kota Cimahi

Keluhan Muskuloskeletal

Posisi KerjaRendah Sedang TinggiSangat 
Tinggi TotalNilai p

n n n n n

Tidak berisiko 0 0 0 0 0

0,734*)

Risiko rendah 4 3 0 0 7

Risiko sedang 23 18 2 0 43

Risiko tinggi 0 0 0 0 0

Risiko sangat 
tinggi

0 0 0 0 0

*) uji chi square

Pembahasan

Karakteristik responden berdasar atas usia, sebagian 
besar responden berusia >25 tahun (58%). Usia 
merupakan salah satu faktor risiko terjadi keluhan 
muskuloskeletal karena otot memiliki kekuatan 
maksimal pada saat mencapai usia 20–29 tahun dan 
akan menurun seiring usia bertambah sehingga risiko 
terjadi keluhan muskuloskeletal akan meningkat.7

Gambaran posisi kerja terhadap keluhan 
muskuloskeletal yang diukur menggunakan metode 
REBA sebagian besar responden memiliki posisi kerja 
yang tergolong dalam kategori risiko sedang (86%). 
Posisi kerja yang tidak ergonomi dapat menyebabkan 
risiko keluhan muskuloskeletal sehingga dapat 
menurunkan produktivitas kerja. Namun, hal 
ini dapat dipengaruhi oleh sikap penjahit sendiri 
mengenai tingkat kenyamanan tubuh saat bekerja 
serta penyesuaian yang dilakukan oleh penjahit yang 
merasakan nyeri karena postur kerjanya dengan 
melakukan relaksasi serta peregangan terhadap tubuh 
ketika bekerja.8

Keluhan muskuloskeletal dinilai menggunakan 
kuesioner Nordic body map (NBM) menunjukkan 
keluhan sangat nyeri ditemukan pada bagian punggung, 
pinggang, pantat, dan pergelangan tangan kanan. Hal 
ini disebabkan oleh pekerjaan yang repetitif dalam 
waktu yang lama dengan posisi yang tidak baik, seperti 
membungkuk untuk menyesuaikan dengan alat kerja 
serta kursi duduk yang tidak memiliki bantalan dan 
sandaran untuk menyokog tubuh yang menyebabkan 
penekanan pada anggota tubuh dan kontraksi otot yang 
terus menerus. Dengan demikian aliran darah tidak 
lancar/terhambat dan meningkatkan penimbunan 
asam laktat yang akhirnya dapat menimbulkan nyeri.9

Faktor risiko lain yang ternyata dapat menyebabkan 
keluhan muskuloskeletal adalah posisi kerja yang tidak 
ergonomi seperti posisi janggal dan posisi statis dalam 
waktu yang lama. Tidak terdapat hubungan antara 
posisi kerja dan keluhan muskuloskeletal. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Wijayanti dan Yuantari,6 
serta Icsal dkk.8 yang dilakukan pada penjahit.

Posisi kerja yang baik adalah posisi bila jangkauan 
gerakan dari batang tubuh tidak dipaksakan/dapat 
bergerak bebas saat melakukan aktivitas sehingga 

Agnes Aryani Putri dkk.: Hubungan antara Posisi Kerja dan Keluhan Muskuloskeletal pada Penjahit



Jurnal Integrasi Kesehatan dan Sains, Vol. 2  No. 2 Tahun 2020

121

tidak menyebabkan kontraksi otot berlebih serta 
menimbulkan keluhan muskuloskeletal. Tidak 
terdapat hubungan antara posisi kerja dan keluhan 
muskuloskeletal ini dapat disebabkan oleh posisi 
pekerja variasinya hampir sama, serta dapat 
dipengaruhi juga oleh penyesuaian kenyamanan 
pekerja untuk melakukan aktivitasnya sehingga dapat 
menghindari keluhan muskuloskeletal.10

Semua responden dalam penelitian ini bekerja 
dengan posisi duduk yang tidak memerlukan banyak 
energi dibanding dengan posisi berdiri sehingga dapat 
mengurangi beban yang ditopang tubuh, mengurangi 
beban otot statis pada kaki, dan dapat mempertahankan 
posisi kerja yang stabil. Berdasar atas hasil observasi, 
penjahit di pabrik garmen ini bekerja selama 8 jam 
setiap harinya dengan waktu istirahat 1 jam. Waktu 
istirahat tersebut dapat digunakan untuk relaksasi 
otot agar tidak terjadi kekakuan otot, serta dapat 
memulihkan kemampuan tubuh yang menurun akibat 
melakukan aktivitas pekerjaan sehingga mencegah 
keluhan muskuloskeletal.10

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara posisi kerja dan keluhan 
muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota 
Cimahi.
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